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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh labelisasi halal, harga, dan kualitas produk
terhadap keputusan pembelian produk skincare Skintific di Kecamatan Medan Kota. Dengan meningkatnya
kesadaran wanita Muslimah mengenai pentingnya penggunaan produk halal dan berkualitas, penelitian ini
mengumpulkan data melalui kuesioner yang disebarkan kepada 100 responden. Hasil analisis menunjukkan
bahwa labelisasi halal, harga, dan kualitas produk memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.
Namun, secara bersamaan, ketiga variabel tersebut menunjukkan hubungan yang kuat dan positif, dengan
kualitas produk sebagai faktor yang paling dominan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
bagi produsen skincare dalam merancang strategi pemasaran yang lebih efektif.

Kata Kunci: Labelisasi Halal, Harga, Kualitas Produk, Keputusan Pembelian, Skincare Skintific.

Abstract:This study aims to analyze the influence of halal labeling, price, and product quality on purchasing
decisions for Skintific skincare products in Medan Kota District. With the increasing awareness among Muslim
women regarding the importance of using halal and quality products, data were collected through
questionnaires distributed to 100 respondents. The analysis results indicate that halal labeling, price, and
product quality significantly influence purchasing decisions. However, collectively, these three variables show a
strong and positive relationship, with product quality being the most dominant factor. This research is expected
to provide insights for skincare producers in designing more effective marketing strategies.

Keywords: Halal Labeling, Price, Product Quality, Purchasing Decision, Skintific Skincare.
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Pendahuluan

Salah satu produk kosmetik untuk perawatan tubuh yang mudah, efisien, dan dapat
dilakukan setiap hari adalah skincare. Skincare adalah serangkaian aktivitas untuk membantu
menjaga kesehatan kulit dan memperbaiki penampilannya. Skincare kini menjadi produk yang
diigemari karena mereka beranggapan bahwa kesehatan kulit wajah sangat esensial, apabila terjadi
kerusakan didalam kulit akan sulit untuk diperbaiki. Sehingga masyarakat rutin menggunakan

produk skincare.

Dengan adanya skincare, manfaat yang diberikan diantaranya yaitu dapat membersihkan
kulit, melembabkan, menghaluskan dan melindunginya, menutrisi, dan mencegah efek negatif dari

paparan sinar matahari yang berlebihan

Oleh karena itu, perempuan Indonesia kini telah memiliki kesadaran untuk melakukan
perawatan hingga ke dasar kulit mereka. Perhatian wanita yang sangat selektif dalam memilih
produk skincare tidak lagi soal harga, tetapi semakin teliti dalam memilih kandungan dan

jenis produknya.

Tingginya permintaan akan produk kecantikan dan kesehatan kulit baik dari segi label
halal, harga serta kualitas produk menyebabkan banyaknya produk kosmetik dan skincare yang
beredar di Indonesia. Salah satu produk skincare internasional yang mencuri perhatian wanita dari

awal kemunculannya adalah produk skincare Skintific

Dengan klaim tersebut, sukses membawa Skintific menjadi produk yang sangat diterima
masyarakat Indonesia dibuktikan dengan adanya respon yang baik dari mereka termasuk beauty

influencer di Indonesia.

Dengan respon dan penilaian yang baik dari masyarakat Indonesia inilah yang membuat
produk Skintific semakin digemari dan menjadi salah satu brand skincare yang viral di Indonesia.
Dengan boomingnya produk skincare ini, dapat dilihat bahwa Skintific berhasil melakukan
pemasarannya dengan memanfaatkan media sosial Tiktok yang dengan mudah menarik minat

pengguna tiktok untuk segera mencoba skincare dari Skintific.
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Tiktok memiliki pertumbuhan pengunjung yang signifikan sehingga menjadi marketplace
jual beli yang diminati masyarakat. Dengan antusiasme masyarakat Indonesia yang tinggi terhadap
penjualan produk Skintific melalui TikTok tersebut menjadi ajang kesuksesan bagi brand
Skintific. Hal tersebut terbukti dari penghargaan yang diselenggarakan oleh TikTok Live Awards

telah menobatkan skincare skintific.

Selain itu Skintific berhasil menduduki peringkat pertama dalam daftar top rank pelembab
wajah terlaris dengan memiliki jumlah sales mencapai sales volume 20,6% di Shopee, Tokopedia

dan Blibli Periode 1-15 Maret 2022. yang dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

iTop|RankiPelembab)Wajah|Terlaris]
di'ShopeejiTokopedialdan|Blibli

i 115 Maret 2022
Sales Volume Percentage

Skintific 20.6%
Wardah 91%
Ms Glow 5.7%
Pond's :
i L'oreal it
p Whitelab i
Emina
Madame Gie |
Olay
Scarlett

Seharusnya wanita muslim tidak hanya fokus dalam menyesuaikan isi kandungan produk
skincare terhadap kebutuhan nutrisi kulit namun juga harus lebih selektif dalam pemilihan
produk kosmetik skincare yang memiliki jaminan keamanan berupa label halal untuk
meningkatkan rasa nyaman dan kepastian. Hal ini dikarenakan produk kosmetik yang dinyatakan
halal cenderung lebih aman dan terhindar dari kandungan zat berbahaya. Label halal merupakan
pencantuman tulisan atau pernyataan halal yang berupa label yang dapat ditemukan pada setiap
kemasan produk dengan bermaksud menunjukkan bahwa produk tersebut sudah berstatus
sebagai produk halal, sehingga masyarakat yang mengkonsumsi produk tersebut akan merasa
lebih aman dan sesuai dengan syariat Islam. Selain label halal produk yang diutamakan dalam

sebuah perusahaan, harga dari produk juga tidak boleh dikesampingkan.

Harga sebagaimana dikemukakan (Kotler & Armstrong, Principles of Marketing,
2021)yaitu merupakan total seluruh nilainya dari konsumennya sehingga menghasilkan

kemaslahatan dengan mengkonsumsi produk atau jasa.
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Oleh karena itu, harga yang ditetapkan untuk suatu produk harus sesuai dengan kualitas
produk yang dijual dan kondisi target konsumen yang dipilih, dengan begitu mampu mendorong
konsumen untuk membeli. Apabila kinerja dari suatu produk yang dirasakan sesuai dengan
harapan konsumen, maka kualitas produk yang diterima atau dirasakan sesuai dengan apa yang

diharapkan konsumen.

Kualitas produk adalah faktor kunci yang dapat mendorong konsumen untuk membeli.
Hal ini terbukti bahwa kualitas produk mempunyai pengaruh signifikan terhadap minat beli
konsumen. Kualitas produk dapat diartikan sebagai salah satu faktor utama yang mendorong

konsumen untuk membeli.
Kajian Pustaka

Keputusan Pembelian

Keputusan pembelian adalah proses yang kompleks yang dilalui oleh konsumen sebelum
memutuskan untuk membeli suatu produk. Menurut beberapa penelitian, keputusan ini
melibatkan lima tahap: pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan
pembelian, dan perilaku pasca pembelian. Dalam konteks wanita muslimah di Kecamatan Medan
Kota, keputusan pembelian produk skincare Skintific sangat dipengaruhi oleh kesadaran mereka
terhadap label halal, harga, dan kualitas produk.

Labelisasi Halal

Labelisasi halal merupakan elemen penting dalam keputusan pembelian bagi konsumen
Muslim. Label ini memberikan jaminan bahwa produk yang dibeli telah memenuhi syarat
kehalalan sesuai dengan ajaran Islam. Berdasarkan penelitian sebelumnya, ditemukan bahwa
75% wanita muslim memperhatikan label halal saat membeli produk skincare. Hal ini
menunjukkan bahwa label halal berperan signifikan dalam memberikan rasa aman dan kepastian
bagi konsumen dalam memilih produk.

Labelisasi dalam Perspektif Hukum Islam

Dalam perspektif hukum Islam, labelisasi halal tidak hanya berfungsi sebagai jaminan
keamanan tetapi juga sebagai bentuk tanggung jawab produsen terhadap konsumen. Produk yang

memiliki label halal dianggap lebih aman dan sesuai dengan ajaran Islam. Ini penting untuk
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menjaga akidah umat Muslim agar tidak terjerumus dalam penggunaan produk yang tidak jelas

status kehalalannya.

Harga

Harga adalah faktor kunci dalam keputusan pembelian. Penelitian menunjukkan bahwa
sekitar 90% responden merasa harga produk Skintific sesuai dengan kualitas yang ditawarkan.
Kesesuaian antara harga dan kualitas menjadi pertimbangan utama bagi konsumen, terutama di
kalangan remaja yang memiliki anggaran terbatas. Keterjangkauan harga menjadi salah satu
alasan mengapa konsumen memilih produk tertentu.
Harga dalam Perspektif Hukum Islam

Dalam perspektif hukum Islam, penetapan harga harus dilakukan dengan adil dan tidak
merugikan salah satu pihak. Hal ini sejalan dengan prinsip-prinsip syariah yang menekankan
kejujuran dalam transaksi jual beli. Pemberian harga yang wajar dan transparan menjadi penting
agar konsumen merasa puas dan tidak merasa terdzolimi.
Kualitas Produk

Kualitas produk adalah faktor penting yang mempengaruhi keputusan pembelian.
Penelitian menunjukkan bahwa kualitas produk Skintific dianggap baik oleh 90% responden,
mencerminkan kepuasan konsumen terhadap hasil yang diperoleh dari penggunaan produk
tersebut. Kualitas tidak hanya dilihat dari bahan baku tetapi juga dari efektivitasnya dalam

memenuhi kebutuhan perawatan kulit.

Kualitas Produk dalam Perspektif Islam

Dalam perspektif Islam, kualitas produk harus memenuhi standar tertentu agar dapat
diterima oleh konsumen. Produk berkualitas baik dianggap lebih baik untuk kesehatan dan
kesejahteraan konsumen. Oleh karena itu, produsen diharapkan untuk selalu meningkatkan
kualitas produk mereka agar sesuai dengan harapan konsumen dan syariat Islam.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kualitas Produ

Beberapa faktor mempengaruhi kualitas produk antara lain bahan baku, proses produksi,
dan manajemen perusahaan. Dalam konteks skincare Skintific, penggunaan bahan aktif murni
dan teknologi canggih menjadi faktor penentu kualitas produk. Penelitian menunjukkan bahwa
90% responden merasa puas dengan kualitas produk Skintific, menunjukkan keberhasilan

perusahaan dalam menjaga standar kualitas.
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Metode

Alur penelitian merupakan suatu rencana terperinci dan spektif mengenai cara
mendapatkan, mengolah, menganalisis dan menginterpretasikan data. Untuk memperoleh data
yang diperlukan, penelitian ini menggunakan metode survei dengan cara menyebarkan kuesioner
dan wawancara. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif yaitu penelitian yang menggunakan data berupa angka angka dan dianalisis
menggunakan statistic (Sugiono, 2013)

Penelitian ini digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Pada penelitian ini variabel independen terdiri dari Labelisasi Halal
(LH), Harga (H), Kualitas Produk (KPD) sedangkan variabel dependennya adalah Keputusan
Pembelian (KP)

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif, yang ditandai dengan pendekatan yang
sistematis, terencana, dan terstruktur sejak awal perencanaan hingga tahap akhir penelitian. Data
dikumpulkan dari wanita muslimah di Kecamatan Medan Kota, yang bertindak sebagai
responden dalam penelitian ini. Pengumpulan data dilakukan melalui data primer dan sekunder,
seperti yang dijelaskan oleh Sugiyono (2017). Data primer diperoleh langsung dari sumber
utama, baik individu atau perseorangan, melalui wawancara dan kuesioner. Dalam konteks
penelitian ini, data primer berupa informasi asli terkait keputusan berinfak dan bersedekah yang
dilakukan oleh wanita muslimah di wilayah tersebut.

Sementara itu, data sekunder adalah informasi yang diperoleh secara tidak langsung
melalui sumber pihak ketiga. Dalam penelitian ini, data sekunder dikumpulkan dari
perpustakaan, termasuk buku, serta artikel ilmiah dari internet seperti skripsi dan jurnal. Hal ini
membantu memperkaya analisis dan memahami latar belakang perilaku berinfak dan bersedekah
di kalangan wanita muslimah.

Sumber data dalam penelitian ini mencakup penelitian kepustakaan (library research) dan
penelitian lapangan. Library research melibatkan pencarian dan analisis ide-ide yang
dikemukakan oleh para ahli terkait topik penelitian untuk perbandingan dan solusi terhadap
masalah yang diteliti. Penelitian lapangan, di sisi lain, mengacu pada pengumpulan informasi
langsung di lokasi penelitian atau objek yang diteliti, memberikan pemahaman yang lebih

mendalam mengenai fenomena yang diamati.
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Hasil dan Pembahasan

Bab ini membahas hasil analisis dari penelitian mengenai pengaruh labelisasi halal,
harga, dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian skincare Skintific di Kecamatan
Medan Kota. Data yang diperoleh dari kuisioner yang disebarkan kepada 53 responden akan
dianalisis untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
keputusan pembelian produk tersebut.

Karakteristik Responden

Responden penelitian terdiri dari 53 wanita Muslimah di Kecamatan Medan Kota. Data
menunjukkan bahwa seluruh responden adalah perempuan dengan rentang usia dominan antara
20 hingga 21 tahun. Sebagian besar responden adalah mahasiswa, menunjukkan bahwa produk

skincare ini sangat relevan bagi kalangan muda.

Pengaruh Labelisasi Halal

Hasil analisis menunjukkan bahwa 72,2% responden sangat setuju mengetahui maksud
dari logo halal pada produk Skintific. Hal ini menunjukkan bahwa label halal memiliki pengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian, di mana konsumen merasa lebih aman dan nyaman
menggunakan produk yang terjamin kehalalannya. Namun, masih ada 25% responden yang tidak
memperhatikan label halal saat membeli, menunjukkan adanya kesenjangan dalam kesadaran

konsumen.

Kesadaran Terhadap Logo Halal
Sebanyak 46,3% responden menyadari bahwa belum semua produk Skintific memiliki
logo halal. Ini menandakan pentingnya edukasi lebih lanjut mengenai kehalalan produk kepada

konsumen agar mereka dapat membuat keputusan yang lebih baik dalam memilih skincare.

Ketelitian Terhadap Label Halal
70,4% responden menyatakan bahwa mereka memperhatikan logo halal pada kemasan
sebelum membeli produk. Ini menunjukkan bahwa label halal menjadi salah satu pertimbangan

utama dalam keputusan pembelian, terutama bagi wanita Muslimah.
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Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 48,1% responden merasa harga produk Skintific
cukup terjangkau dan sesuai dengan daya beli masyarakat. Kesesuaian harga dengan kualitas
produk juga mendapatkan tanggapan positif dari 57,4% responden. Hal ini menandakan bahwa
harga yang ditawarkan oleh Skintific dianggap sebanding dengan manfaat yang diterima oleh

konsumen.

Persepsi Terhadap Kualitas Produk

Kualitas produk menjadi faktor penting dalam keputusan pembelian. Sebanyak 90%
responden merasa puas dengan kualitas skincare Skintific yang mereka gunakan. Namun, ada
juga laporan mengenai ketidakpuasan dari beberapa pengguna yang mengalami masalah kulit
setelah menggunakan produk tersebut.

Analisis Regresi Linear Berganda

Dari analisis regresi linear berganda, diperoleh persamaan:
KBB = 0.282 + 0.301(LH) + 0.340(H) + 0.273(KPD) Ini menunjukkan bahwa meskipun ketiga
variabel independen berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian, signifikansi masing-

masing variabel masih di bawah ambang batas (0,05), sehingga pengaruhnya tidak signifikan.

Uji Hipotesis

Uji t menunjukkan bahwa labelisasi halal (LH), harga (H), dan kualitas produk (KPD)
memiliki pengaruh positif terhadap keputusan pembelian (KBB), tetapi tidak signifikan secara
statistik. Ini mengindikasikan bahwa meskipun konsumen merespons positif terhadap ketiga
faktor tersebut, mereka tidak cukup kuat untuk mempengaruhi keputusan pembelian secara
langsung.

Harga, dan kualitas produk memiliki peran penting dalam keputusan pembelian skincare
Skintific di Kecamatan Medan Kota. Namun, untuk meningkatkan pengaruhnya secara
signifikan, perusahaan perlu meningkatkan kesadaran konsumen mengenai kehalalan produk dan
memastikan kualitas serta harga tetap kompetitif.
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Simpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa variabel labelisasi halal dan kualitas produk
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk skincare
Skintific oleh wanita muslimah di Kecamatan Medan Kota. Labelisasi halal memainkan peran
yang signifikan, memberikan kepastian kepada konsumen tentang kepatuhan produk terhadap
standar halal. Sementara itu, harga memiliki pengaruh positif meskipun tidak signifikan, yang
menunjukkan bahwa aspek harga kurang dominan dibandingkan dengan label halal dan kualitas
produk. Secara keseluruhan, labelisasi halal, harga, dan kualitas produk menunjukkan pengaruh
positif dan signifikan ketika dipertimbangkan secara bersamaan dalam keputusan pembelian
produk.

Berdasarkan temuan ini, disarankan agar Skintific terus mempertahankan dan
meningkatkan labelisasi halal dengan mendaftarkan produk ke LPPOM-MUI untuk mendapatkan
sertifikasi halal guna memperkuat kepercayaan konsumen muslimah. Selain itu, perusahaan
disarankan menetapkan harga yang terjangkau bagi mahasiswa sebagai salah satu segmen pasar
utama. Di sisi lain, menjaga kualitas produk tetap unggul sangat penting untuk mempertahankan
loyalitas konsumen. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar memperhatikan setiap
pertanyaan yang diajukan kepada responden dan mempertimbangkan variabel tambahan atau
perluasan jumlah populasi dan lokasi penelitian untuk mendapatkan hasil yang lebih

komprehensif.
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